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Abstract

Considering the geological complexity of Sulawesi and the limited exposure of students to basic
geoscience knowledge in formal education, SMA Negeri 1 Sarjo, located in West Sulawesi and bordering Central
Sulawesi, recognized the need to conduct a knowledge-sharing activity on earth science, geological resources,
and geological hazards. This program invited academic experts from the Faculty of Engineering, Universitas
Tadulako, to deliver educational materials tailored for high school students. The main objective was to enhance
students’ understanding of geoscience concepts, introduce the diversity of geological resources, and increase
awareness of geological hazards, particularly those prevalent in Sulawesi. The activity involved grade XII students
through presentations, discussions, and interactive question-and-answer sessions. Students and teachers
responded positively, indicating increased interest and comprehension of the topics presented. The positive
feedback and appreciation expressed by the school, especially through the Vice Principal for Curriculum and
Student Affairs, served as an indicator of the program’s success.
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Abstrak

Mempertimbangkan kondisi wilayah Sulawesi dan kebutuhan pengetahuan dasar mengenai ilmu
kegeologian (kebumian) yang tidak banyak dipelajari di bangku sekolah, maka SMA Negeri 1 Sarjo yang berada
di Wilayah Sulawesi Barat dan berbatasan langsung dengan Sulawesi Tengah merasa penting untuk mengadakan
kegiatan Sharing ilmu pengetahuan terkait ilmu kebumian, sumberdaya geologi dan potensi kebencanaan dengan
mengundang narasumber/pemateri dari kalangan akademisi yang ahli dalam bidang tersebut dari Universitas
Tadulako khususnya dari Fakultas Teknik. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman bagi siswa-
siswi di SMA Negeri 1 Sarjo mengenai bagaimana lingkup ilmu kebumian dipelajari serta mengenal sumberdaya
geologi dan potensi kebencanaan yang ada di Sulawesi khususnya. Kegiatan sosialisasi melibatkan Siswa-Siswi
yang berasal dari kelas XII SMA Negeri 1 Sarjo. Selama proses kegiatan ini dilakukan pula tanya jawab dan
diskusi antara siswa dengan narasumber. Respon positif dari siswa maupun guru serta pihak Sekolah dalam
kegiatan edukasi ini menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan program pengabdian di sekolah tersebut.
Apresiasi diberikan oleh pihak sekolah melalui Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Kesiswaan atas
kegiatan edukasi yang dilaksanakan di Sekolah.

Kata kunci: Edukasi; Kebencanaan; Kebumian; Sumberdaya Geologi

1. PENDAHULUAN

Pulau Sulawesi secara geologi memiliki tatanan tektonik yang begitu kompleks. Implikasi dari
kondisi Geologi tersebut, menjadikan wilayah Sulawesi memiliki sumberdaya geologi yang melimpah
mulai dari bahan galian berupa mineral logam dan batuan, juga sumberdaya hidrologi yang melimpah
hingga ke potensi kebencanaan geologi yang mengancama. Secara khusus, guna memahami kondisi
tersebut, diperlukan pengetahuan terkait bumi itu sendiri yang umunya dipelajari dalam lingkup ilmu
kegeologian (kebumian). Olehnya dengan mempertimbangkan kondisi wilayah dan kebutuhan
pengetahuan dasar mengenai ilmu kegeologian (kebumian) yang tidak banyak dipelajari dibangku
sekolah, maka SMA Negeri 1 Sarjo yang berada di Wilayah Sulawesi Barat yang berbatasan langsung
dengan Sulawesi Tengah merasa penting untuk mengadakan kegiatan Sharing ilmu pengetahuan terkait
ilmu kebumian, sumberdaya geologi dan potensi kebencanaan dengan mengundang
narasumber/pemateri dari kalangan akademisi yang ahli dalam bidang tersebut dari Universitas
Tadulako khususnya dari Fakultas Teknik.
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Ilmu kebumian merupakan cabang ilmu yang mempelajari dinamika bumi, proses geologi,
sumberdaya alam, serta potensi bencana geologi yang dapat berpengaruh pada kehidupan manusia.
SMA Negeri 1 Sarjo berada di wilayah yang memiliki potensi sumberdaya geologi sekaligus potensi
kebencanaan seperti gempa bumi dan gerakan tanah. Namun pemahaman peserta didik terkait geologi
masih terbatas. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan literasi geologi melalui edukasi tentang ilmu
kebumian, sumberdaya geologi, serta kebencanaan geologi. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa edukasi kebumian mampu meningkatkan kesiapsiagaan bencana dan pemahaman
lingkungan (Suarmika & Utama, 2017).

2. METODE

2.1 Kerangka Pemecahan Masalah
Dalam pelaksanaan program pengabdian ini, alur pelaksanaan program ini mengikuti kerangka
berikut ini:

A R
PEMECAHAN MASALAH
*Melakukan upaya edukasi dalam
bentuk pemaparan meteri terkait
topik permasalahn mitra
N /

LUARAN PROGRAM KEMITRAAN
*Peningkatan Pengetahuan dan MASYARAKAT
Pemahaman mitra sasaran * Memberikan edukasi mitra sasaran
«Publikasi melalui media online melaui media bahan tayang interaktif
terkait dokumentasi kegiatan
(online Youtube)

bagi bagi peserta didik yang berdampak
pada peningkatan pengetahuan dan
pemahaman dari topik yang diberikan.

Gambar 1. Kerangka pemecahan Masalah

Metode pelaksanaan meliputi: (1) observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah; (2)
penyusunan materi paparan interaktif mengenai ilmu kebumian, sumberdaya geologi, dan kebencanaan;
(3) pelaksanaan edukasi melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab; serta (4) evaluasi berbasis
respons siswa dan pihak sekolah. Keberhasilan diukur secara kualitatif berdasarkan antusiasme peserta,
pemahaman terhadap materi, dan umpan balik dari guru pendamping.

2.2 Tahapan Rencana Kegiatan

Tahapan kegiatan yang direncanakan dalam program pengabdian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahapan Persiapan

Merupakan tahap awal, dimana dilakukan koordinasi antara tim pengabdi bersama mitra sasaran
terkait rencana dan persiapan pelaksanaan program serta teknis pelaksanaanya. Koordinasi
dengan mitra sasaran akan menetukan rencana kegiatan pengabdian, serta penentuan jadwal dan
tempat pelaksanaan kegiatan inti.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahapan ini merupakan tahapan kegiatan inti implementasi program pengabdian yang
dirumuskan dari hasil koordinasi pada tahap koordinasi pada tahap persiapan antara tim
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pengabdi bersama mitra sasaran. Kegiatan ini meliputi pelaksanaan program pengabdian
melalui edukasi dalam bentuk pemaparan topik terkait melalui bahan tayang.

3. Tahap Evaluasi/Penutup
Tahapan ini dilakukan bersamaan dengan berakhirnya pelaksanaan program, untuk menilai
capaian dari penerapan program terhadap mitra sasaran berdasarkan feedback dari pemaparan
bahan materi yang diberikan. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan diseminasi hasil kegiatan
mengabdian meliputi publikasi video dokumentasi kegiatan dan penyusunan laporan kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian dengan sasaran peserta didik SMA Negeri 1 Sarjo dilakukan
melalui dua kegiatan yakni kegiatan observasi dan pemaparan. Kegiatan Observasi yang dilakukan
melalui koordinasi dengan mitra sasaran dalam hal ini pihak Sekolah melalui administrasi persuratan
(lihat Lampiran perangkat administrasi) serta penyusunan bahan paparan interaktif. Kegiatan pemaparan
dilaksanakan melalui skema sosialisasi/penyuluhan dalam bentuk ceramah untuk memberikan edukasi
terkait lingkup ilmu kebumian, sumberdaya geologi dan potensi kebencanaan geologi..

Materi paparan yang disusun oleh tim selanjutnya menjadi bahan tayang dalam penyampaian
materi bagi peserta didik. Kegiatan pemaparan melibatkan Siswa-Siswi yang berasal dari kelas XII SMA
Negeri 1 Sarjo. Pelaksanaan dilaksanakan di Ruang Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Sarjo. Pelaksanaan
dimulai pada pukul 10.00 sampai dengan 12.00 WITA. Kegiatan ini sebagai bentuk Pengabdian kepada
Masyarakat melalui edukasi dalam bentuk paparan materi yang disampaikan oleh Narasumber Tim
Dosen Fakultas Teknik Universitas Tadulako yang terdiri dari 5 Orang Dosen Program Studi Teknik
Geologi. Kegiatan ini mendapat dukungan dari pihak sekolah yang disampaikan dalam diskusi bersama
pihak Sekolah.

INVUNEQIA

i 1 pp P

Gambar 2. Penyampaian materi edukasi kepada siswa-siswi SMA Negeri 1 Sarjo

Kegiatan pemaparan meteri berjalan dengan baik sesuai rencana. Siswasiswi yang menjadi
peserta terlihat antusias terhadap materi yang diberikan. Materi yang disampaikan mengenai Pengenalan
Lingkup Ilmu kebumian, sumberdaya geologi dan potensi kebencanaan geologi. Selaian itu, dalam
pemaparan disampaikan pula tips dan trik dalam memitigasi potensi kejadian bencana serta pengenalan
dunia kampus (perguruan tinggi) termasuk keberadaan Program Studi S1 Teknik Geologi Universitas
Tadulako. Selama proses kegiatan ini dilakukan pula tanya jawab dan diskusi antara siswa dengan
narasumber. Respon positif dari siswa maupun guru serta pihak Sekolah dalam kegiatan edukasi ini
menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan program pengabdian di sekolah tersebut. Apresiasi
diberikan oleh pihak sekolah melalui Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Kesiswaan atas
kegiatan edukasi yang dilaksanakan di Sekolah. Kegiatan pemberdayaan komunitas penggiat pariwisata
dilakukan melalui edukasi dalam bentuk sosialisasi/penyuluhan terkait potensi sumberdaya geologi
yang menjadi objek menarik destinasi pariwisata di wilayah Kepulauan Togean. Hasil penelusuran
referensi mengenai sumberdaya geologi yang berpotensi menjadi objek destinasi pariwisata di
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Kepulauan Togean telah memberikan cukup gambaran bagi pengabdi dan penggiat pariwisata bahwa
pariwisata di Kepulauan Togean memiliki alternatif perspektif baru dan menjanjikan untuk
dikembangkan menjadi geowisata.

Kegiatan dalam bentuk pemaparan materi yang interaktif, dapat menumbuhkan minat para
peserta terkait ilmu kebumian untuk dapat mempelajari tidak hanya secara teori, tetapi dapat lebih
memberikan manfaat lebih melalui praktek di lapangan berdasarkan sharing kompetensi dan
pengalaman dari narasumber (Asrafil. A & Rugayya.s, 2020; [ashania et al., 2024). Edukasi terkait ilmu
kebumian dalam lingkup geologi yang disampaikan di sekolah adalah bentuk pengayaan materi terkait
ilmu kebumian yang terbatas dipelajari di sekolah, sehingga apa yang disampaikan akan diterima dengan
respon yang baik (Tri et al., 2019). Dalam hal potensi kebencanaan yang besar di wilayah Sulawesi,
termasuk di lingkungan sekolah, dibutuhkan pelibatan seluruh komunitas sekolah (baik guru, staf,
masyarakat dilingkungan sekolah dan peserta didik maupun orangtua) sangat penting dalam
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan terkait literasi kebencanaan (Maliki et al., 2023).

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian melalui upaya edukasi terkait lingkup ilmu kebumian, sumberdaya
geologi, dan potensi kebencanaan geologi dalam bentuk sosialisasi/penyuluhan memberikan kesimpulan
sebagai berikut.

1. Edukasi terkait lingkup ilmu kebumian, sumberdaya geologi, dan potensi kebencanaan geologi
memperoleh sambutan positif dari pihak sekolah dan peserta didik.

2. Upaya sosialisasi/penyuluhan terkait lingkup ilmu kebumian, sumberdaya geologi, dan potensi
kebencanaan geologi mampu memberikan pemahaman dan pengetahuan berupa wawasan tambahan
bagi peserta didik.

3. Hasil dari proses kegiatan pengabdian didokumentasikan dalam bentuk video dan dipublikasikan
secara online melalui link https://www.youtube.com/watch?v=htU-GOQr70c.
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